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ABSTRAK 
 

Kerusakan jalan menjadi salah satu penghambat bagi para pengguna jalan terutama dari 

segi kenyamanan. Selain menggangu kenyamanan pengguna jalan, kerusakan jalan juga bisa 

menjadi penghambat waktu yang disebabkan kemacetan lalulintas sehingga membutuhkan waktu 

tempuh yang bertambah lama khususnya kerusakan yang terjadi pada Jalan Parangtritis. Dari 

kerugian waktu tersebut akan menimbulkan kerugian yang lainnya yaitu kerugian perekonomian 

khususnya di daerah yang dilalui Jalan Parangtritis. Jalan Parangtritis merupakan jalan nasional yang 

menghubungkan daerah kota Yogyakarta dengan Daerah Parangtritis yang merupakan salah satu 

ikon Yogyakarta. Seperti yang kita ketahui Daerah Parangtritis merupakan salah satu daerah 

kawasan pariwisata yang mempunyai daya tarik wisatawan untuk mengunjungi Yogyakarta. Jalan 

Parangtritis menjadi poros wisatawan karena akses jalan yang mudah dan lurus dibanding memilih 

jalan lain seperti Jalan Bantul yang berbelok di beberapa simpang. Karena menjadi poros, Jalan 

Parangtritis banyak dilewati kendaraan-kendaraan besar seperti bus pariwisata, trailer, dan lain-lain 

yang membuat kondisi jalan mengalami kelelahan.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu menggunakan metode SDI 

(Surface Distress Index) dan metode IRI (International Roughness Index). Nilai SDI didapat dengan 

melakukan survei pengamatan visual kondisi perkerasan di lapangan berdasarkan acuan Bina Marga 

2011. Nilai IRI didapat dengan bantuan alat Roughometer NASRAA sebagai alat pengukur 

ketidakrataan jalan di lapangan yang kemudian dikalibrasi. Dari hasil kedua parameter tersebut akan 

didapatkan suatu korelasi. 

Hasil penelitian didapatkan nilai SDI Jalan Parangtritis Sta. 2+500 sampai dengan Sta. 

4+000 sebesar 68,167 yang menunjukkan kondisi rusak sedang dan nilai IRI Jalan Parangtritis Sta. 

2+500 sampai dengan Sta. 4+000 sebesar 3,7662 dengan kondisi baik. Dari kedua parameter tersebut 

didapatkan koefisien korelasi poitif r sebesar 0,928 yang berarti dari kedua variabel tersebut 

mempunyai hubungan yang kuat dan positif menunjukkan kedua variabel tersebut memiliki yang 

searah dalam artian peningkatan SDI akan bersamaan dengan peningkatan IRI. Berdasarkan nilai 

IRI dan SDI Jalan Parangtritis Sta. 2+500 sampai dengan Sta. 4+000 mengalami kondisi kerusakan 

sedang dan dilakukan penanganan berupa pemeliharaan rutin. 

 

Kata kunci: SDI, IRI, Korelasi, Penanganan Kondisi 
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ABSTRACT 
 

Road damage becomes one of obstacles for road users especially from comfortable aspect. 

Not only disturbing road users’ comfortable, but road damage also becoming time obstacle which 

caused by traffic jam with the result that needs more additional of travel time specially the damage 

of Parangtritis street. The time costs will cause another costs like economic costs, specially the 

region passed by Parangtritis street. Parangtritis street is national road that connect between 

Yogyakarta region and Parangtritis region as one of the icon of Yogyakarta. As we know that 

Parangtritis region is one of tourism places that interest travelers to visit Yogyakarta. Parangtritis 

street becomes spindle of travelers because of the easier road access and straightaway than another 

road such as Bantul street that include national roads. Because of being the spindle of travelers, 

Parangtritis street passed by huge vehicles such as tourism bus, trailer, and others that make road 

condition run into exhaustion. 

This research has done by using two methods such as using SDI (Surface Distress Index) 

method and IRI (International Roughness Index) method. The value of SDI got by doing visual 

observation survey of pavement condition in the field based on Bina Marga 2011 reference. The 

value of IRI got by support of Roughometer NASRAA tool as gauge tool of road ruggedness in the 

field which than calibrated. From the result of two parameters will get a correlation. 

The result of research got the value of SDI of Parangtritis street Sta. 2+500 till 4+000 is 

68,167 which shows that the condition of damage is middle damage and the value of IRI of 

Parangtritis street Sta. 2+5000 till Sta. 4+000 is 3,7662 with a good condition. From the two of 

these parameter obtained correlation coefficient r positive amount 0,928 means from two those 

variables have in the same direction in the meaning of increasing of SDI will be at the same time 

with the increasing of IRI. Based on the value of IRI and SDI Parangtritis street Sta. 2+500 till Sta. 

4+000 run into medium damage condition and handling such as routine maintenance. 

 

Keywords: SDI, IRI, Correlation, Condition Handling 

 

 

 

 


